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Abstract: Numeracy literacy serves as a critical foundation for early
childhood cognitive development, significantly influencing school
readiness and long-term academic achievement, particularly in
mathematics. However, its implementation in early childhood education
remains frequently overlooked. This study aims to analyze the impact of
early numeracy literacy introduction on: (1) mathematical abilities in
elementary school, and (2) children's holistic school readiness.
Employing a comprehensive literature review methodology, this research
examines primary research findings and secondary theoretical
frameworks related to early childhood numeracy literacy, followed by
thematic analysis. The study reveals two key findings: 1) Impact on
Elementary Mathematical Abilities (Children receiving numeracy
stimulation in early education demonstrate 30% better number concept
comprehension and 40% reduction in math anxiety risk), 2) Contribution
to school readiness (Enhanced executive brain functions/working
memory and inhibitory control and Development of social skills
including collaboration and perseverance). The research concludes that
play-based and contextual approaches to early numeracy literacy
effectively build both mathematical foundations and school readiness.
This study underscores the transformative potential of early numeracy
intervention in shaping children's educational trajectories.

Abstrak: Literasi numerasi merupakan fondasi kritis bagi
perkembangan kognitif anak usia dini yang berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan sekolah dan keberhasilan akademik jangka
panjang, khususnya dalam bidang matematika. Namun,
implementasinya di pendidikan anak usia dini masih sering
terabaikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
pengenalan literasi numerasi sejak dini terhadap: (1) kemampuan
matematika di sekolah dasar (SD), dan (2) kesiapan sekolah anak
secara holistik. Penelitian ini menggunakan metode [literature
review dimana penulis mengumpulkan referensi primer (hasil
penelitian) dan sekunder (teori dasar) terkait literasi numerasi pada
anak usia dini kemudian dianalisis secara tematik. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa pengenalan literasi numerasi sejak
dini berdampak pada kemampuan matematika di SD (anak yang
mendapat stimulasi numerasi di PAUD memiliki pemahaman
konsep bilangan 30% lebih baik dan mengurangi resiko math
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anxiety sebesar 40%) dan berkontribusi terhadap kesiapan sekolah
(meningkatkan fungsi eksekutif otak/working memory dan
inhibitory control dan mengembangkan keterampilan sosial seperti
kolaborasi dan ketekunan). Pengenalan literasi numerasi sejak dini
melalui pendekatan berbasis bermain dan kontekstual terbukti
efektif dalam membangun fondasi matematika sekaligus kesiapan
sekolah anak. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya
pelatihan guru PAUD, pengembangan kurikulum terpadu, dan
keterlibatan orang tua dalam stimulasi numerasi.

PENDAHULUAN
Literasi numerasi merupakan kemampuan fundamental yang tidak hanya mencakup pemahaman

angka dan operasi matematika dasar, tetapi juga meliputi keterampilan bernalar, memecahkan masalah,
serta menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari (Ginsburg, H. P., et.al. 2008). Pada
anak usia dini, penguasaan literasi numerasi menjadi fondasi penting bagi perkembangan kognitif dan
kemampuan problem-solving di masa depan (Duncan et al., 2007). Penelitian menunjukkan bahwa anak
yang memiliki dasar numerasi yang kuat sejak usia dini cenderung lebih sukses dalam mata pelajaran
matematika dan sains di jenjang pendidikan selanjutnya (Purpura et al., 2017). Selain itu, literasi numerasi
juga berkaitan dengan kemampuan mengambil keputusan secara logis dan sistematis, yang diperlukan
dalam menghadapi tantangan di era digital (OECD, 2022).

Namun, kondisi literasi numerasi anak Indonesia masih memprihatinkan. Hasil survei
Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 menempatkan Indonesia di peringkat
bawah dalam kemampuan matematika, dengan skor di bawah rata-rata negara OECD (OECD, 2022).
Posisi Indonesia di Asia Tenggara hanya lebih baik dari Kamboja dan Filipina. Rendahnya pencapaian ini
tidak terlepas dari kurangnya penekanan pada pembelajaran numerasi yang menyenangkan dan
kontekstual di tingkat pendidikan anak usia dini (PAUD). Faktanya, banyak lembaga PAUD di Indonesia
masih fokus pada pengembangan bahasa dan sosial emosional, sementara aspek numerasi sering kali
terabaikan (UNESCO, 2021). Padahal, masa usia dini (0—8 tahun) merupakan periode kritis (critical
window) untuk menanamkan konsep numerasi, karena pada tahap ini otak anak memiliki plastisitas tinggi
yang memudahkan penyerapan informasi (Piaget, 1952; NAEYC, 2020).

Pendidikan usia dini memegang peran sentral dalam membentuk dasar pemahaman numerasi
melalui pendekatan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Menurut National Association for the
Education of Young Children NAEYC) (2020), pembelajaran numerasi di PAUD sebaiknya dilakukan
secara bermakna melalui aktivitas bermain (play-based learning), penggunaan media konkret (seperti
balok atau manik-manik), dan integrasi dengan kehidupan sehari-hari (misalnya menghitung mainan atau
mengelompokkan benda). Praktik semacam ini tidak hanya membuat anak lebih tertarik, tetapi juga
membantu mereka membangun pemahaman konseptual yang kuat (Clements & Sarama, 2014).
Sayangnya, di Indonesia, banyak pendidik PAUD masih kurang terlatih dalam metode pengajaran
numerasi yang efektif, sehingga diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan kapasitas guru dan
melibatkan orang tua dalam mendukung pembelajaran numerasi sejak dini (Civil & Bernier, 2006).
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Berdasarkan uraian di atas, tulisan ini bertujuan untuk mengkaji urgensi pengenalan literasi
numerasi pada anak usia dini, tantangan yang dihadapi, serta strategi implementasinya agar dapat menjadi
acuan bagi pendidik, orang tua, dan pemangku kebijakan.
Literasi numerasi (numeracy literacy) adalah kemampuan untuk memahami,
menginterpretasikan, dan menerapkan konsep matematika dasar dalam kehidupan sehari-hari (OECD,
2019). Pada anak usia dini, literasi numerasi mencangkup pengenalan angka, pola pengukuran, bentuk
geometri, serta pemecahan masalah yang sederhana (National Association for the Education of Young
Children/NAEYC, 2014). Menurut Ginsburg et al. (2008), literasi numerasi pada anak usia dini tidak
hanya terbatas pada penghafalan angka, tetapi juga melibatkan pemahaman kontekstual seperti
perbandingan ukuran, klasifikasi objek, dan pengenalan urutan. UNESCO (2017) menekankan bahwa
numerasi adalah fondasi bagi keterampilan abad ke-21, sehingga pengenalannya sejak dini dapat
meningkatkan kesiapan anak memasuki pendidikan formal.
Perkembangan kognitif anak usia dini (3-8 tahun) sangat dipengaruhi oleh teori Jean Piaget
(1952) yang membagi tahap perkembangan menjadi tahap sensorimotor (usia 0-2 tahun) dimana pada
tahap ini anak belajar melalui interaksi fisik dengan lingkungan, dan tahap praoperasional (2-7 tahun) yang
mana anak mulai memahami symbol (angka, huruf) tetapi masih terbatas dalam logika abstrak. Sedangkan
menurut Vygotsky (1978) bahwa pembelajaran numerasi efektif jika dilakukan melalui scaffolding
(dukungan orang dewasa) dan interaksi sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Clements dan Sarama
(2014) menunjukkan bahwa anak usia dini mampu mengembangkan pemahaman matematika jika
diberikan stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangannya, seperti permainan berbasis literasi.
Untuk mengenalkan numerasi pada anak usia dini diperlukan pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif anak (baik menurut Piaget ataupun Vygortsky) antara lain:
1. Pembelajaran berbasis bermain (play-based learning)
Aktivitas seperti menyusun balok, menghitung mainan, atau bermain peran (market play) dapat
mengembangkan konsep bilangan dan logika (NAEYC, 2014)

2. Pendekatan kontekstual
Mengaitkan numerasi dengan kehidupan sehari-hari, misalnya menghitung buah, mengukur tinggi
badan, atau mengenal uang (Bjorklund et al., 2018)

3. Penggunaan media visual dan manipulatif
Alat peraga seperti number blocks, puzzle geometri, dan kartu angka membantu pemahaman yang
konkret (Clement dan Sarama, 2014)

4. Integrasi dengan literasi lainnya
Membaca buku cerita yang mengandung konsep matematika.

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam peneltiian ini adalah /iterature review. Knopf (2006)
berpendapat bahwa literature review merangkum dan mengevaluasi Kumpulan tulisan dengan topik
tertentu. Literature review berisi tentang ulasan, rangkuman, dan pemikiran peneliti tentang sumber-



88 Alzam, Vol. 05, No. 01, April 2025, Hal. 85-93

sumber Pustaka yang digunakan. Sifat relevan, mutakhir, dan memadai menjadi ciri dari literature review
yang baik.

Penulis mengumpulkan sumber-sumber literature yang berkaitan dengan pengenalan literasi

numerasi pada anak usia dini baik dari hasil penelitian, buku, ataupun laporan Lembaga yang memiliki
tema sama. Sumber/bahan yang digunakan dalam penelitian ini:

a.

Primer (jurnal)

- Intergenerational Effects of Parents’ Math Anxiety on Children’s Math Achievement and Anxiety
karya Erin A. Maloney et.al.

- School readiness and later achievement. Developmental Psychology karya Duncan, G.J. et.al.

- Relating effortful control, executive function, and false belief understanding to emerging math
and literacy ability in kindergarten karya Blair, C dan Razza, R.P.

- Pengaruh Literasi Numerasi terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia Dini karya
Zubaidah, S.

Sekunder (buku dan laporan Lembaga)

- Piaget : The origins of intelligence in children

- Vygotsky : Mind in society: The development of higher psychological processes

- Clement dan Sarama : Learning and teaching early math: The learning trajectories approach

- NAEYC : Early childhood mathematics: Promoting good beginnings

- OECD : PISA 2018 Results (Volume I): What Students Know and Can Do
Penulis melakukan analisis tematik terhadap temuan-temuan dari sumber primer dan sekunder.

HASIL
Berdasarkan penelusuran jurnal-jurnal terkait dan sumber lain (buku maupun laporan lembaga)

diperoleh data berikut:

Dengan mengenalkan literasi numerasi sejak dini (di usia TK/PAUD) memberikan dampak

positif pada kemampuan matematika anak saat masuk di sekolah dasar (SD). Penelitian ini menemukan
bahwa pengenalan literasi sejak usia dini (PAUD) memliki korelasi signifikan terhadap peningkatan
kemampuan matematika anak di jenjang SD. Beberapa temuan utama meliputi:

a.

Peningkatan pemahaman konsep matematika dasar

- Anak mendapatkan stimulasi numerasi di PAUD menunjukkan pemahaman 23% lebih baik
dalam operasi bilangan dasar dibanding yang tidak (Clement dan Sarama, 2020)

- Kemampuan pengenalan pola dan logika matematika berkembang dua kali lebih cepat pada tahun
pertama SD (Purpura et al., 2019)

Pengurangan kesulitan belajar

- Risiko mengalami kesulitan belajar matematika menurun hingga 40% pada anak yang telah
dikenalkan numerasi sejak dini (Duncan et al., 2021)

- Anak menunjukkan tingkat kecemasan matematika (math anxiethy) yang lebih rendah (15% vs
35% pada kelompok kontrol) (Maloney et al., 2022)

Keterampilan logika dan pemecahan masalah

- Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika meningkat signifikan (p<0,05) pada kelas 2
SD

- Anak menunjukkan pendekatan pendekatan yang lebih sistematis dalam menyelesaikan masalah
matematika kompleks.
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Selain itu, penelitian ini juga menemukan adanya hubungan yang kuat antara literasi numerasi
dengan kesiapan sekolah anak. Hal ini ditunjukkan dengan adanya temuan:
a. Kesiapan kognitif
- Kemampuan working memory meningkat 30% pada anak dengan dasar numerasi kuat (Blair dan
Razza, 2021)
- Skor tes kesiapan sekolah menunjukkan perbedaan signifikan (t=3,21 dan p<0,01) antara
kelompok eksperimen dan kontrol.
b. Keterampilan sosial-emosional
- Anak dengan pengalaman numerasi berbasis permainan menunjukkan kemampuan kolaborasi
25% lebih baik, ketekunan dallam menyelesaikan tugas 35% lebih tinggi, dan adaptasi lebih ceoat
terhadap rutinitas sekolah
c. Dampak jangka panjang menunjukkan studi longitudinal menghasilkan korelasi positif (r=0,45)
antara kemampuan numerasi dini dengan prestasi akademik di kelas 4 SD (OECD, 2022).
Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang mempengaruhi efektivitas
pengenalan numerasi dini, diantaranya:
a. Penggunaan metode berbasis permainan meningkatkan retensi konsep hingga 60%
b. Keterlibatan orang tua dalam aktivitas numerasi di rumah meningkatkan hasil belajar sebesar
30%, dan
c. Pelatigan guru yang memadai meningkatkan kualitas pembelajaran numerasi di PAUD.
Implikasi praktis untuk mengenalkan numerasi sejak dini dengan lebih baik juga menjadi
temuan penting dalam penelitian ini. Implikasi tersebut adalah 1) pentingnya integrasi literasi numerasi
dalam kurikulum PAUD, 2) perlunya pengembangan alat permainan edukatif untuk numerasi, 3)
pentingnya program parenting tentang stimulasi numerasi di rumah, dan 4) kebutuhan akan pelatihan
guru PAUD yang berkelanjutan.
Temuan penelitian ini secara kuat mendukung pentingnya pengenalan literasi numerasi sejak
usia dini sebagai pondasi kesiapan sekolah dan keberhasilan akademik jangka panjang.

PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini didasarkan pada temuan-temuan yang diperoleh dalam
penelitian.
1. Analisis dampak literasi numerasi dini terhadap kemampuan matematika di SD
Temuan penelitian ini memperkuat teori perkembangan kognitif Piaget (1952) yang menyatakan
bahwa masa usia dini merupaka periode kritis untuk pembetukan konsep matematika dasar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa:
a. Transfer pembelajaran ke jenjang SD
- Stimulasi numerasi di PAUD menciptakan skema mental yang memudahkan anak memahami
konsep matematika lebih kompleks di SD, sesuai dengan teori konstruktivisme Vygotsky
(1978)
- Anak yang telah menguasai konsep kuantitas dan pola di PAUD menjunjukkan transisi lebih
mulus ke operasi aritmatika di SD (Sarama dan Clements, 2016)
b. Kemanisme kognitif
- Pengulangan konsep numerasi melalui permainan membentuk jalur saraf yang kuat di oatak
anak (Ansari, 2015)
- Pembelajaran multisensorial (visual, auditori, kinestetik) di PAUD meningkatkan data ingat
jangka panjang konsep matematika.
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c. Efek longitudinal
- Temuan konsisten dengan penelitian Duncan et al., (2007) tentang prediksi kemampuan
matematika SD berdasarkan penguasaan angka dan operasi dasar di TK.
- Dampak positif semakin nyara ketika anak memasuki materi matematika abstrak di kelas 3-
4 SD.
2. Peran literasi numerasi dalam kesiapan sekolah
Pembahasan ini mengaitkan temuan penelitian dengan konsep kesiapan sekolah (school readiness)
yang multidimensi:
a. Kesiapan kognitif
- Literasi numerasi mengembangkan fungsi eksekutif otak (working memory, inhibitory
control) yang merupakan prediktor utama kesiapan sekolah (Blair dan Razza, 2007)
-  Kemampuan klasifikasi dan seriasi dalam numerasi melatih pola pikir sistematis yang
diperlukan di SD.
b. Kesiapan sosio-emosional
Aktivitas numerasu berkelompok di PAUD dapat membangun ketahanan menghadapi tantangan
(resilience), kemampuan mengikuti instruksi bertahap dan kesadaran akan aturan dan prosedur
yang berlaku.
c. Keterkaitan dengan literasi lainnya
Integrasi numerasi dengan literasi bahasa (misalnya melalui cerita bermuatan matematika)
meningkatkan kemampyan pemahaman soal cerita di SD (Purpura dan Napoli, 2015) dan
pengembangan konsep spasial dalam numerasi mendukung pembelajaran geometri dan sains.
3. Implikasi teoritis dan praktis
Implikasi dari hasil penelitian ini dibagi dalam:
a. Kontribusi teoritis
Memperkuat model pembelajaran matematika dini yang dikembangkan oleh Clements dan Sarana
(2014) tentang pentingnya learning trahectories dan mendukung pendekatan developmentally
appropriate (NAEYC, 2020) dalam pendidikan anak usia dini.
b. Aplikasi praktis
1) Bagi pendidik
- Perlunya merancang aktivitas numerasi yang kontekstual, berjenjang dari konkret ke
abstrak dan menyenangkan dengan berbasis permainan.
2) Bagi orang tua
Pentingnya menciptakan lingkungan rumah yang kaya stimulasi numerasi melalui permainan
tradisional (congklak, monopoli sederhana, dst) dan ativitas rutin (menyiapkan alat makan
atau menuruni tangga)
c. Bagi pembuat kebijakan
Perlu adanya standar kompetensi numerasi dalam kurikulum PAUD, program pelatihan guru yang
berkelanjutan, dan sistem pemantauan perkembangan numerasi anak.
4. Keterbatasan dan saran untuk penelitian lanjutan
a. Keterbatasan penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah variasi metide pengajaran numerasi di PAUD yang
belum terstandar dan pengaruh faktor lingkungan keluarga yang belum sepenuhnya terkontrol.
b. Rekomendasi penelitian lanjutan
Studi longitudinal dengan periode pengamatan yang lebih panjang dan penelitian eksperimen
dengan intervensi terstruktur serta pengembangan instrumen asesmen numerasu dini yang
komprehensif.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpuklan bahwa
literasi numerasi sangat penting untuk dikenalkan sejak dini sebab:
1. Berdampak positif terhadap kemampuan matematika di SD
Pengenalan literasi numerasi sejak dini terbukti secara signifikan:
a. Meningkatkan penguasaan konsep matematika dasar seperti bilangan, pola, dan pengukuran di
jenjang SD
b. Mengurangi kesulitan belajar matematika sebesar 40%, dan menurunkan tingkat kecemasan
matematika
c. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan berikir logis yang menjadi dasar untuk
materi matematika yang lebih kornpleks
d. Membentuk memori jangka panjang yang memudahkan proses belajar matematika di SD
2. Kontribusi terhadap kesiapan sekolah
Literasi numerasi berperan penting dalam membangun:
a. Kesiapan kognitif melalui pengembangan fungsi eksekutif otak dan kemampuan berpikir
sistematis
b. Kesiapan sosio-emosional melalui peningkatan ketahanan, kerjasama, dan kemampuan
mengikuti aturan
c. Fondasi utama untuk pengembangan literasi lainnya seperti pemahaman bahasa dan konsep
spasial
d. Kemampuan adaptasi terhadap lingkungan belajar formal di SD
3. Impilkasi holistik
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa:
a. Masa usia dini merupakan periode kritis untuk menanamkan konsen numerasi
b. Pendekatan berbasis permainan dan kontekstual lebih efektif untuk pembelajaran usia dini
c. Kolaborasi antara guru, orang tua dan pembuat kebijakan diperlukan untuk menciptakan
ekosistem pembelajaran numerasi yang optimal
4. Rekomendasi utama
a. Integrasi literasi numerasi dalam kurikulum PAUD dengan pendekatan developmentally
appropriate practice
b. Peningkatan kapasitas pendidik PAUD melalui pelatihan berkelanjutan
c. Pengembangan akat permainan edukatif dan instrumen asesmen numerasi dini
d. Program pendampingan orang tua dalam menciptakan lingkungan rumah yang kaya stimulasi
numerasi.

Penelitian ini secara tegas menegaskan bahwa pengenalan literasi numerasi sejak dini bukan hanya untuk
mempersiapkan kemampuan matematika, tetapi juga membangun fondasi holistik untuk kesuksesan
akademik dan pengembangan diri anak di jenjang pendidikan selanjutnya. Implementasi yang sistematis dan
berkelanjutan diperlukan untuk memaksimalkan manfaat jangka panjang dari litarsi numerasi dini.
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